



ABSTRAK






Dalam kajian sintaksis Bahasa Arab (Nahwu) Khabar pada dasarnya 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan  dari sebuah kalimat Nominal (Jumlah 

Ismiyyah). Keberadaanya menjadi keharusan agar suatu kalimat dapat dipahami.  

Seperti telah diketahui, bahwa setiap jumlah ismiyyah terdiri dari dua 

unsur, yaitu Mubtadak (subyek) dan Khabar (predikat). Secara harfiah, Mubtadak 

artinya permulaan, sedangkan Khabar artinya berita. karena itu, jumlah Ismiyyah 

sering disebut: jumlah Mubtadak dan Khabar.

Adapun skripsi ini membahas salah satu unsur yang menjadi pembentuk 

jumlah Ismiyyah berupa Khabar. Unsur yang menjadi penyempurna makna 

jumlah bersama Mubtadak. 

Dalam skripsi yang berjudul: Khabar Dalam Surat Fathir metode yang 

digunakan adalah deskripsi (untuk memberi gambaran dan penjelasan tentang 

penelitian ini) serta metode analisis Nahwu ( sebagai alat mengkaji lebih dalam 

pada penelitian ini). 

Sedangkan pokok masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini yaitu: 

bagaimana macam-macam Khabar di dalam Surat Fathir sedangkan tujuan dari 

pembahasan dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui Khabar di dalam surat 

Fathir dan macam-macamnya.

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam surat Fatir 

ada 35 ayat yang mengandung Khabar. Dari ayat tersebut terdiri dari macam-

macam Khabar dengan rincian sebagai berikut; Khabar Mufrad 35, Khabar 

Syibhul Jumlah 17, 15, dan Khabar Jumlah Ismiyyah 2 

dengan total keseluruhan 62 macam Khabar.


